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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengatasi 
hambatan pemahaman konseptual matematis siswa dalam materi dalil 
Pythagoras dengan diberikan pendekatan antisipasi didaktis di kelas IX A 
SMP Islam Bawari Pontianak tahun pelajaran 2016/1017. Subjek yang 
berpartisipasi dalam  penelitian  ini ada empat siswa. Metode penelitian yang 
digunakan adalah desain subjek tunggal (single subject design) dengan desain 
A-B-A’. Instrumen yang digunakan berupa tes pilihan ganda beralasan 
berjumlah enam soal yang terdiri dari pre-test dan post-test. Sebelum 
diberikan pendekatan antisipasi didaktis subjek penelitian mengalami 
hambatan pemahaman konseptual matematis yang diketahui dari hasil pre-
test siswa dan melalui wawancara personal yang dilakukan. Setelah diberikan 
pendekatan antisipasi didaktis, hambatan yang dialami subjek penelitian dapat 
diminimalkan. Hal ini ditunjukan dengan meningkatnya pemahaman 
konseptual matematis subjek. Dengan demikian, pendekatan antisipasi 
didaktis dapat mengatasi hambatan pemahaman konseptual matematis siswa 
dalam materi dalil Pythagoras. 
 
Kata kunci: Hambatan Belajar, Pemahaman Konseptual Matematis 
Siswa, Pendekatan Antisipasi Didaktis 
 
Abstract: The purpose of this research was to describe and overcoming of 
mathematical conceptual understanding obstacles of students on Pythagorean 
theorem with didactical anticipation approach in class IX A SMP Islam 
Bawari Pontianak in the school year 2016/2017. Participating Subjects in this 
study were four students. The method used was a single-subject design with 
A-B-A' design. Instruments used in the form of multiple choice tests reasoned 
amounted to six questions that consist of pre-test and post-test. Before being 
given the anticipation didactical approach of the research subjects 
experiencing obstacles known mathematical conceptual understanding of the 
pre-test students and through personal interviews were conducted. After being 
given the anticipation didactical approach, obstacles experienced research 
subjects can be minimized. This was evidenced by the increasing 
mathematical conceptual understanding of subject. Thus, anticipation didactic 
approach can overcome of mathematical conceptual understanding obstacles 
of students in Pythagorean theorem. 
 
Keywords: Learning Obstacle, Anticipation Didactic Approach, 
Students' Mathematical Conceptual Understanding 
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udiono (dalam Jamiah, 2008: 192) mengemukakan bahwa dalam belajar 
matematika terdapat tiga komponen utama kemampuan matematika, satu di 
antaranya adalah pemahaman konseptual. Pemahaman konseptual menurut 
Kilpatrick, Swaford, dan Findel (2001: 116) adalah pemahaman konsep-konsep 
matematika, operasi, dan relasi dalam matematika. Dengan pemahaman konseptual 
membuat siswa lebih mudah dalam menyelesaikan permasalahan matematika 
karena siswa akan mampu mengaitkan dengan berbagai konsep yang sudah 
dipahaminya. Pemahaman konseptual juga dapat membantu proses mengingat dan 
membuat siswa lebih mudah mengerjakan soal-soal matematika yang memerlukan 
banyak rumus. Pemahaman terbentuk tidak hanya dengan mendengarkan 
penjelasan dari guru, menghafal rumus-rumus matematika, dan menghafal langkah-
langkah penyelesaian soal melainkan dengan memahami makna dari konsep yang 
dipelajari. Zulkardi (2003: 7) juga menambahkan bahwa mata pelajaran matematika 
menekankan pada konsep. Artinya dalam mempelajari matematika siswa harus 
memahami konsep matematika dengan baik agar dapat menyelesaikan masalah 
matematika. Untuk itu, pemahaman konseptual matematis merupakan bagian yang 
tak terpisahkan dari pemecahan masalah matematika. 
Bruner (dalam Suratman, 2010: 1) mengemukakan bahwa belajar 
matematika akan lebih berhasil jika proses pengajaran diarahkan pada konsep 
belajar matematika dan struktur-struktur yang termuat dalam pokok bahasan yang 
diajarkan di samping hubungan yang terkait antara konsep-konsep dan struktur-
struktur yang tercakup dalam bahan yang diajarkan, anak akan memahami materi 
yang harus dikuasainya. Pemahaman konseptual matematis juga sangat penting 
untuk dimiliki seorang siswa. Dengan adanya pemahaman konseptual matematis, 
siswa akan mampu melihat hubungan antara konsep dan prosedur serta dapat 
memberikan argumen untuk menjelaskan mengapa beberapa fakta merupakan 
akibat dari fakta yang lain (Suratman, 2010: 3). 
Pemahamaan konseptual matematis juga dapat membantu siswa dalam hal 
mengingat materi pelajaran yang diberikan, sehingga  siswa tidak akan mudah lupa 
terhadap materi tersebut. Apalagi konsep-konsep dalam matematika saling 
berkaitan, sehingga sangat diperlukan pemahaman dalam mempelajari konsep 
matematika. Berdasarkan pengalaman peneliti pada saat SMA, pemahaman 
konseptual matematis kurang diperhatikan dalam pembelajaran. Contoh yang 
diberikan guru dalam pembelajaran matematika sangatlah terbatas dan kurang 
beragam, sehingga hal ini belum cukup untuk memberikan pengalaman belajar 
yang banyak pada siswa. Akibatnya secara alamiah siswa mengalami situasi yang 
disebut hambatan belajar (learning obstacle). 
Hambatan belajar merupakan faktor penyebab kesulitan siswa dalam 
memahami materi yang diajarkan oleh guru. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Sudrajat (2008) yang menyatakan bahwa kesulitan belajar siswa ditunjukkan oleh 
adanya hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai hasil belajar, dan dapat 
bersifat psikologis, sosiologis, maupun fisiologis, sehingga pada akhirnya dapat 
menyebabkan prestasi belajar yang dicapainya berada di bawah semestinya. 
Menurut Brousseau (dalam Suryadi, 2010) bahwa terdapat tiga faktor penyebab 




belajar), hambatan didaktis (terkait pengajaran guru) dan hambatan epistimologis 
(terkait pengetahuan siswa yang memiliki konteks aplikasi yang terbatas). 
Kenyataan di lapangan, hambatan belajar masih banyak dijumpai pada 
penelitian-penelitian terdahulu. Berdasarkan uji soal yang dilakukan oleh Robbiana 
(2011) diperoleh bahwa siswa mengalami hambatan belajar dalam permasalahan 
yang memerlukan konstruksi terlebih dahulu dalam mengaplikasikan teorema 
Pythagoras. Sedangkan dalam penelitian Susanti (2013) diperoleh bahwa hambatan 
belajar yang dialami siswa dalam materi luas gabungan bangun datar di antaranya 
adalah menentukan panjang satu di antara sisi yang terdapat pada belah ketupat 
dengan menggunakan teorema Pythagoras. Siswa juga mengalami hambatan 
belajar dalam menyelesaikan permasalahan yang pada perumusan teorema 
Pythagorasnya melibatkan variabel dalam perhitungannya, yaitu dalam 
menentukan panjang sisi-sisi segitiga siku-siku. 
Apabila hambatan belajar yang berulang tersebut terus berlanjut, maka akan 
berdampak kurang baik terhadap kualitas pembelajaran siswa dalam materi-materi 
berikutnya. Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 10 Maret 2016 kepada 3 
siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) Islam Bawari Pontianak dalam materi 
garis singgung lingkaran, ternyata satu di antaranya belum mengerti membedakan 
antara garis singgung dalam dan garis singgung luar. Sedangkan yang lainnya, 
mengalami kesulitan pada saat menghubungkan serta menghitung panjang garis 
singgung dalam dan garis singgung luar. Kesulitan yang dialami siswa tersebut 
disebabkan oleh kurangnya pemahaman konseptual dalam materi dalil Pythagoras. 
Berdasarkan hasil penelitian Trisulawati (2009), siswa mengalami kesulitan 
disebabkan oleh siswa belum mampu menerapkan teorema Pythagoras dalam 
perhitungan mencari panjang garis singgung dalam dan garis singgung luar. 
Dengan kata lain, siswa mengalami hambatan belajar ketika menyelesaikan 
masalah garis singgung lingkaran yaitu dalam menentukan panjang gradien atau 
satu diantara sisi pada segitiga siku-siku. 
Kesulitan-kesulitan siswa yang terjadi secara berulang tersebut, akan terus 
ada dalam materi selanjutnya apabila tidak diatasi dengan benar. Siswa yang 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah matematika tentunya memiliki 
penyebab kenapa siswa tersebut mengalami kesulitan. Penyebabnya yaitu berupa 
hambatan-hambatan yang dialami siswa pada saat menyelesaikan masalah 
matematika yang berkenaan dengan pemahaman konseptual matematis. Hal ini juga 
sesuai dengan pendapat Mardiyanti, dkk (1994: 4-5) menganggap kesulitan belajar 
sebagai suatu kondisi dalam proses belajar yang ditandai oleh adanya hambatan 
tertentu untuk mencapai hasil belajar. Untuk mengatasi hambatan pemahaman 
konseptual matematis siswa tersebut khususnya dalam materi dalil Pythagoras 
diambil alternatif pendekatan yaitu dengan pendekatan antisipasi didaktis. 
Pemilihan pendekatan antisipasi didaktis ini menurut peneliti dianggap 
penting. Karena dengan adanya antisipasi sebelum pembelajaran dilakukan, 
seorang guru dapat merancang alternatif tanggapan atas respon siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung. Antisipasi ini muncul sebagai suatu hubungan antara 
guru dan materi karena selama ini yang menjadi perhatian adalah hubungan 
pedagogis antara guru dengan siswa dan hubungan didaktis antara siswa dengan 
materi. Dengan adanya antisipasi sebagian respon siswa atas situasi didaktik di luar 
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jangkauan pemikiran guru atau tidak tereksplor pada proses pembelajaran yang 
menyebabkan munculnya kesulitan belajar yang beragam dapat direspon guru 
secara tepat akibatnya proses belajar bisa berjalan sesuai dengan pemikiran guru 
(Suryadi, 2010). 
Namun pada kenyataannya indikasi antisipasi didaktis belum terlihat dalam 
pembelajaran yang digunakan oleh guru. Padahal pendekatan antisipasi didaktis ini 
sangat diperlukan guna membantu meminimalkan hambatan pemahaman 
konseptual matematis siswa. Beda halnya dengan cara mengajar yang monoton. 
Cara mengajar ini lebih sering digunakan oleh guru, sehingga pemahaman konsep 
siswa tentang materi prasyarat tidak diperhatikan. Akibatnya, siswa hanya mampu 
memahami penjelasan guru berdasarkan contoh yang diberikan. Ini sesuai dengan 
penelitian Suryadi (2010) mengemukakan bahwa hambatan belajar khususnya yang 
bersifat epistimologis merupakan salah satu aspek yang perlu menjadi 
pertimbangan guru dalam mengembangkan antisipasi didaktis. Duroux (dalam 
Suryadi, 2010) menjelaskan bahwa Epistimological obstacle pada hakekatnya 
merupakan pengetahuan seseorang yang hanya terbatas pada konteks tertentu. 
Berdasarkan pemaparan permasalahan tersebut, dipandang perlu untuk 
mengatasi hambatan pemahaman konseptual matematis siswa khususnya dalam 
materi dalil Pythagoras. Oleh Karena itu, penulis tertarik untuk meneliti tentang 
“Mengatasi Hambatan Pemahaman Konseptual Matematis Siswa dengan 




Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian desain subjek tunggal 
(single subject design). Menurut Rosnow dan Rosenthal (dalam Sunanto, 2005: 54) 
desain subjek tunggal memfokuskan pada data individu sebagai subjek penelitian. 
Desain penelitian yang digunakan adalah desain A-B-A’. Struktur dasar desain      




Model grafik dengan pola A-B-A’ 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX SMP Islam Bawari 
Pontianak dan teknik penarikan sampel yang digunakan adalah purpossive 
sampling di mana penelitian ini tidak dilakukan pada seluruh populasi, tapi terfokus 










pada target. Purposive sampling artinya bahwa penentuan sampel 
mempertimbangkan kriteria-kriteria tertentu yang telah dibuat terhadap objek yang 
sesuai dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2008: 77). Kriteria yang dimaksud 
adalah: (a) siswa yang telah mempelajari materi dalil Pythagoras; (b) siswa yang 
mengalami hambatan pemahaman konseptual matematis dalam mengerjakan soal 
pre-test yang diberikan. Subjek yang diambil dalam penelitian ini berjumlah 4 
orang siswa kelas IX A. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah evaluasi hasil belajar dan 
teknik komunikasi langsung. Evaluasi hasil belajar yang digunakan berupa soal 
pilihan ganda beralasan yang terkait dengan materi dalil Pythagoras di kelas VIII. 
Komunikasi langsung yang digunakan adalah wawancara klinis berbasis 
pendekatan antisipasi didaktis yang dilakukan kepada subjek penelitian untuk 
mengatasi hambatan pemahaman konseptual matematis siswa dalam materi dalil 
Pythagoras. Kegiatan wawancara ini merupakan kegiatan lanjutan setelah 
dilakukan pre-test yang bertujuan untuk mengungkapkan apa yang belum 
terungkap pada saat menyelesaikan pre-test dan sebagai media untuk pemberian 
pendekatan antisipasi didaktis. Instrumen penelitian divalidasi oleh satu orang 
dosen Pendidikan Matematika FKIP Untan dan dua orang guru Matematika dengan 
hasil validasi instrumen yang digunakan adalah valid. Teknik pengolahan data yang 
digunakan adalah teknik pengolahan data kualitatif meliputi Reduksi data (data 
reduction), penyajian data (data display), dan kesimpulan (conclusion). Prosedur 
dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu (1) tahap persiapan penelitian; (2) 
tahap pelaksanaan penelitian; dan (3) tahap akhir. 
Tahap Persiapan Penelitian 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiapan penelitian antara 
lain: (1) melakukan survei awal dan wawancara singkat terhadap guru bidang studi 
matematika dan siswa kelas VIII di SMP Islam Bawari Pontianak. Survei awal 
dilaksanakan pada tanggal 10 Maret 2016 di SMP Islam Bawari Pontianak. 
Wawancara tersebut berkaitan dengan hambatan siswa dalam memahami materi 
dalil Pythagoras; (2) menyusun desain penelitian; (3) penyusunan instrumen 
penelitian berupa kisi-kisi, soal pre-test, soal post-test, kunci jawaban, pedoman 
penskoran, pedoman wawancara, dan lembar observasi; (4) seminar desain 
penelitian; (5) merevisi desain penelitian berdasarkan hasil seminar; (6) melakukan 
uji coba terbatas yang terdiri dari 9 siswa kelas IX SMP N 2 Sungai Raya; (7) 
validasi instrumen penelitian oleh satu orang dosen pendidikan matematika 
UNTAN dan dua orang guru pendidikan matematika di SMP Islam Bawari 
Pontianak; (8) melakukan uji coba instrumen yang terdiri dari 33 siswa kelas IX 
SMP N 8 Pontianak; (9) melakukan revisi instrumen berdasarkan hasil uji coba 
instrumen. 
Tahap Pelaksanaan Penelitian 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap pelaksanaan penelitian antara 
lain: (1) memberikan soal pre-test kepada 24 siswa kelas IX A SMP Islam Bawari 
Pontianak yang bertujuan untuk mengetahui hambatan pemahaman konseptual 
matematis siswa; (2) menentukan hambatan yang dialami siswa berdasarkan hasil 
pre-test; (3) memilih subjek penelitian berdasarkan hambatan pemahaman 
konseptual pada materi dalil Pythagoras yang dialami siswa; (4) menyiapkan 
6 
 
pembelajaran yang bertujuan untuk mengurangi atau menghilangkan hambatan 
yang dialami siswa; (5) menggali lebih dalam hambatan yang dialami siswa 
sekaligus pemberian intervensi yaitu dengan cara wawancara klinis berbantuan 
pendekatan antisipasi didaktis kepada subjek yang telah dipilih; (6) memberikan 
post-test yang bertujuan untuk mengetahui peningkatan pemahaman konseptual 
matematis siswa dalam materi dalil Pythagoras; (7) apabila hambatan belajar belum 
teratasi menurut Standar Ketuntasan Belajar Minimal (SKBM) (70) maka 
penelitian dilanjutkan kembali pada kegiatan selanjutnya. 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap akhir antara lain: (1) mengolah 
data hasil pre-test dan post-test. Membandingkan hasil analisis tes antara sebelum 
diberikan intervensi dan setelah diberikan intervensi; (2) menarik kesimpulan 
berdasarkan hasil yang diperoleh dari pengolahan data; (3) menyusun laporan hasil 
penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
Hasil Penelitian 
Setelah menganalisis hambatan yang dialami siswa dalam hasil pre-test dari 
33 siswa kelas IX A SMP Islam Bawari Pontianak, maka peneliti memilih 4 siswa 
untuk diberikan wawancara klinis berbasis pendekatan antisipasi didaktis. 4 siswa 
sebagai subjek penelitian yang dipilih mewakili tiap kelompok. Subjek dipilih 
berdasarkan hambatan-hambatan pemahaman konseptual yang dialami siswa dalam 
menyelesaikan soal mengenai dalil Pythagoras yang terdapat pada hasil pre-test. 
Setelah dilakukan pendekatan antisipasi didaktis, subjek diberikan post-test. Untuk 
mendeskripsikan pemahaman konseptual matematis siswa setelah diberikan 
pendekatan antisipasi didaktis maka peneliti akan membandingkan hasil pre-test 
dan post-test subjek penelitian. 
Berdasarkan hasil jawaban pre-test yang diberikan oleh subjek ZHM, 
terlihat bahwa ZHM belum mampu mengerjakan soal yang diberikan dengan benar. 
Kesulitan yang dialami ZHM dalam mengerjakan soal tersebut disebabkan oleh 
kurangnya pemahaman konseptual matematis dalam materi dalil Pythagoras 
sehingga ZHM terhambat dalam menyelesaikan soal yang diberikan. Hambatan 
pemahaman konseptual matematis yang terlihat dari hasil pre-test subjek ZHM 
yaitu (1) pemahaman dalam menentukan syarat berlakunya dalil Pythagoras; (2) 
pemahaman mengenai hubungan dalil Pythagoras yang berlaku pada panjang sisi-
sisi suatu segitiga; (3) pemahaman dalam menemukan dan menentukan panjang 
satu diantara sisi pada segitiga siku-siku dengan menggunakan hubungan dalil 
Pythagoras yang berlaku; (4) pemahaman dalam menemukan dan menentukan 
hubungan dalil Pythagoras yang berlaku dalam soal cerita yang diberikan. Ketika 
dilakukan wawancara, dalam menjawab soal yang diberikan ZHM masih kesulitan 
dalam menghitung dan menemukan hubungan dari gambar segitiga siku-siku yang 
diberikan serta belum mampu memahami soal cerita yang diberikan, sehingga 
ZHM kesulitan dalam menyelesaikan soal yang diberikan. Hal ini disebabkan ZHM 
masih mengalami hambatan pemahaman konseptual pada: (1) pemahaman dalam 
menemukan dan menentukan hubungan dalil Pythagoras yang berlaku pada 
panjang sisi-sisi segitiga siku-siku; (2) pemahaman dalam menemukan dan 
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menentukan hubungan yang diketahui dari soal kedalam bentuk yang mudah 
dipahami. Sedangkan setelah diberikan pendekatan antisipasi didaktis ZHM sudah 
mampu meminimalkan hambatan-hambatan yang dialaminya dan mampu 
memberikan alasan untuk memperjelas jawabannya. Hal ini menunjukkan bahwa 
pemahaman konseptual matematis ZHM setelah diberikan pendekatan antisipasi 
didaktis meningkat. 
Berdasarkan hasil jawaban pre-test yang diberikan oleh subjek DSS, terlihat 
bahwa DSS sudah mampu: (1) menentukan hubungan dalil Pythagoras yang 
berlaku pada segitiga siku-siku; (2) menentukan syarat berlakunya dalil Pythagoras 
dari gambar yang diberikan; dan (3) menentukan rumus yang cocok untuk 
menghitung panjang satu di antara sisi pada segitiga siku-siku. Tetapi DSS 
mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal yang lainnya. Kesulitan tersebut 
dikarenakan DSS mengalami hambatan pemahaman konseptual matematis pada: 
(1) pemahaman mengenai hubungan dalil Pythagoras yang berlaku pada panjang 
sisi-sisi segitiga siku-siku; (2) pemahaman dalam menemukan dan menentukan 
panjang satu diantara sisi pada segitiga siku-siku dengan menggunakan hubungan 
dalil Pythagoras yang berlaku; dan (3) pemahaman dalam menemukan dan 
menentukan hubungan dalil Pythagoras yang berlaku dalam soal cerita yang 
diberikan. Ketika dilakukan wawancara, DSS masih kesulitan dalam menentukan 
sisi terpanjang dan sisi penyiku dari segitiga siku-siku, menentukan contoh dan 
bukan contoh syarat berlakunya dalil Pythagoras, dan belum mampu memahami 
soal cerita yang diberikan sehingga DSS kesulitan dalam menyelesaikan soal yang 
diberikan. Hal ini disebabkan DSS masih mengalami hambatan pemahaman 
konseptual pada: (1) pemahaman dalam menentukan syarat berlakunya dalil 
Pythagoras; (2) pemahaman mengenai hubungan dalil Pythagoras yang berlaku 
pada panjang sisi-sisi suatu segitiga; dan (3) pemahaman dalam menemukan dan 
menentukan hubungan yang diketahui dari soal kedalam bentuk yang mudah 
dipahami. Sedangkan setelah diberikan pendekatan antisipasi didaktis DSS mampu 
meminimalkan hambatan-hambatan yang dialaminya dan mampu memberikan 
alasan untuk memperjelas jawaban yang dipilihnya. Hal ini menunjukkan bahwa 
pemahaman konseptual matematis DSS setelah diberikan pendekatan Antisipasi 
Didaktis meningkat. 
Berdasarkan hasil jawaban pre-test yang diberikan oleh subjek RND, 
terlihat bahwa RND sudah mampu memberikan contoh dari syarat berlakunya dalil 
Pythagoras dan menentukan panjang satu di antara sisi pada segitiga siku-siku. 
Tetapi RND mengalami kesulitan dalam menjawab soal yang lainnya. Kesulitan 
tersebut dikarenakan RND mengalami hambatan pemahaman konseptual 
matematis pada: (1) pemahaman dalam menemukan dan menentukan panjang satu 
diantara sisi pada segitiga siku-siku dengan menggunakan hubungan dalil 
Pythagoras yang berlaku; (2) pemahaman mengenai hubungan dalil Pythagoras 
yang berlaku pada panjang sisi-sisi suatu segitiga; dan (3) pemahaman dalam 
menemukan dan menentukan hubungan dalil Pythagoras yang berlaku dalam soal 
cerita yang diberikan. Ketika dilakukan wawancara, RND masih kesulitan dalam 
menghitung dan menentukan rumus yang cocok untuk menyelesaikan masalah 
yang diberikan dan belum mampu memahami soal cerita yang diberikan sehingga 
RND kesulitan dalam menyelesaikan soal yang diberikan. Hal ini disebabkan RND 
8 
 
masih mengalami hambatan pemahaman konseptual pada: (1) pemahaman 
mengenai syarat berlakunya dalil Pythagoras; (2) pemahaman dalam menemukan 
dan menentukan hubungan dalil Pythagoras yang berlaku pada sisi-sisi segitiga 
siku-siku; dan (3) pemahaman dalam menemukan dan menentukan hubungan yang 
diketahui dari soal kedalam bentuk yang mudah dipahami. Sedangkan setelah 
diberikan pendekatan antisipasi didaktis, RND mampu meminimalkan hambatan-
hambatan yang dialaminya dan mampu memberikan alasan untuk memperjelas 
jawaban yang dipilihnya. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman konseptual 
matematis RND setelah diberikan pendekatan Antisipasi meningkat. 
Berdasarkan hasil jawaban pre-test yang diberikan oleh subjek APR, terlihat 
bahwa APR mampu menentukan contoh dan bukan contoh dari berlakunya dalil 
Pythagoras serta mampu menentukan panjang satu di antara sisi pada segitiga siku-
siku. Tetapi APR mengalami kesulitan dalam menjawab soal yang lainnya. 
Kesulitan tersebut dikarenakan RND mengalami hambatan pemahaman konseptual 
matematis pada: (1) pemahaman dalam menemukan dan menentukan hubungan 
dalil Pythagoras yang berlaku pada sisi-sisi segitiga siku-siku; (2) pemahaman 
dalam menemukan dan menentukan hubungan dalil Pythagoras yang berlaku pada 
sisi-sisi segitiga siku-siku; dan (3) pemahaman dalam menemukan dan menentukan 
hubungan dalil Pythagoras yang berlaku dalam soal cerita yang diberikan. Ketika 
dilakukan wawancara, APR kesulitan dalam menentukan sisi terpanjang dan sisi-
sisi penyiku dari segitiga siku-siku dan belum mampu memahami soal cerita yang 
diberikan sehingga APR kesulitan dalam menyelesaikan soal yang diberikan. Hal 
ini disebabkan APR masih mengalami hambatan-hambatan pemahaman konseptual 
pada: (1) pemahaman mengenai syarat berlakunya dalil Pythagoras; (2) 
pemahaman dalam menemukan dan menentukan panjang satu diantara sisi pada 
segitiga siku-siku dengan menggunakan hubungan dalil Pythagoras yang berlaku; 
dan (3) pemahaman dalam menemukan dan menentukan hubungan yang diketahui 
dari soal kedalam bentuk yang mudah dipahami. Sedangkan setelah diberikan 
pendekatan antisipasi didaktis APR mampu meminimalkan hambatan-hambatan 
yang dialaminya dan mampu memberikan alasan untuk memperjelas jawaban yang 
dipilihnya. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman konseptual matematis APR 
setelah diberikan pendekatan Antisipasi meningkat. 
Wawancara dilakukan sebanyak 1 kali yaitu pada hari jum’at tanggal 16 
September 2016 kepada 4 subjek penelitian dan dilakukan secara bergiliran. 
Wawancara dimulai dengan melakukan perkenalan kepada keempat subjek untuk 
menciptakan suasana akrab, sekaligus untuk mendeskripsikan pemahaman 
konseptual matematis subjek berdasarkan hasil pre-test. Peneliti memberikan 
pendekatan antisipasi didaktis kepada masing-masing subjek berdasarkan 
hambatan yang dialami subjek dalam menyelesaikan pre-test. 
Berdasarkan pengumpulan data selama penelitian diperoleh dua kelompok 
data, yaitu data dari hasil pre-test dan post-test. Data hasil pre-test, diperoleh 
berdasarkan hasil pengerjaan soal pre-test oleh keempat subjek pada tanggal 14 
September 2015. Waktu yang diperlukan siswa untuk menyelesaikan soal pre-test 
adalah 80 menit yang terdiri dari 6 soal pilihan ganda beralasan. Sedangkan data 
hasil post-test diperoleh berdasarkan hasil pengerjaan soal post-test oleh keempat 
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subjek pada tanggal 16 September 2016. Adapun total skor yang diperoleh keempat 
subjek penelitian terlihat pada tabel berikut: 
Tabel 1 
Total Skor Pre-test dan Post-test Subjek Penelitian 
 
Subjek Skor Pre-test Skor Post-test 
ZHM 16,7 83 
DSS 20,8 91,7 
RND 41,7 79,2 
APR 45,8 75 
 
Berdasarkan tabel 1, terlihat bahwa nilai post-test keempat subjek lebih 
tinggi daripada nilai pre-test subjek. Meningkatnya nilai yang diperoleh siswa 
tersebut menggambarkan bahwa pemahaman konseptual matematis siswa pada 
materi dalil Pythagoras juga meningkat. Hal tersebut dikarenakan oleh wawancara 
klinis berbasis pendekatan antisipasi didaktis yang diberikan kepada subjek 
sebelum mengerjakan post-test. Dengan demikian pendekatan Antisipasi Didaktis 
yang diberikan dapat mengatasi hambatan pemahaman konseptual matematis 
subjek khususnya pada materi dalil Pythagoras. 
 
Pembahasan Penelitian 
Berdasarkan jawaban pre-test dan hasil wawancara peneliti terhadap 
keempat subjek dalam menggali hambatan-hambatan yang dialami siswa bahwa 
pemahaman konseptual matematis pada keempat subjek dalam materi dalil 
Pythagoras masih sangat lemah, yaitu dalam: (1) mengungkapkan kembali konsep 
dalil Pythagoras yang telah dipelajari; (2) menjelaskan contoh segitiga yang 
merupakan syarat berlakunya teorema Pythagoras; (3) menggunakan prosedur atau 
operasi yang tepat untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan dalil 
Pythagoras; dan (4) menjelaskan konsep secara berurutan untuk menyelesaikan 
masalah sehari-hari yang berhubungan dengan  dalil Pythagoras. Sedangkan setelah 
diberikan pendekatan antisipasi melalui wawancara personal keempat subjek dapat 
meminimalkan hambatan yang dialaminya. Dengan demikian pemahaman 
konseptual matematis siswa pada materi dalil Pythagoras setelah diberikan 
antisipasi didaktis dapat meningkat. 
Berdasarkan jawaban pre-test subjek ZHM, terdapat beberapa soal yang 
pada pilihan gandanya dapat dijawab dengan benar yaitu soal nomor 1 dan 5 tetapi 
ZHM belum menunjukkan adanya pemahaman konseptual dalam menyelesaikan 
soal tersebut yang ditunjukkan dengan tidak adanya alasan maupun penyelesaian 
yang mendukung jawabnya sehingga indikator dari pemahaman konseptual belum 
terpenuhi. Ketika dilakukan wawancara, ZHM masih terhambat dalam menentukan 
hubungan dalil Pythagoras yang berlaku pada segitiga siku-siku yang diberikan dan 
kesulitan dalam menghitung serta memilih rumus yang tepat dalam menyelesaikan 
masalah yang diberikan. Hal tersebut dikarenakan ZHM belum terbiasa dalam 
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menyelesaikan soal matematika seperti soal yang diberikan dan ZHM kurang 
melatih kemampuan berhitungnya. Untuk itu, dalam mengatasi hambatan-
hambatan pemahaman konseptual subjek ZHM peneliti melakukan beberapa hal 
yaitu: (1) memberikan pendekatan antisipasi didaktis dengan menggunakan syarat 
berlakunya dalil Pythagoras yaitu gambar segitiga siku-siku, contoh dan bukan 
contoh dari berlakunya dalil Pythagoras, dan ukuran dari sisi-sisi segitiga siku-siku; 
(2) memberikan pendekatan antisipasi didaktis untuk mempermudah ZHM dalam 
menghitung dan menentukan rumus yang sesuai dengan masalah yang diberikan; 
(3) secara bersama-sama menyelesaikan dan menjelaskan tiap langkah pengerjaan 
soal yang belum mampu dikerjakan oleh ZHM; (4) mengingatkan kepada ZHM jika 
akan menyelesaikan soal berbentuk cerita, maka dituliskan terlebih dahulu apa yang 
diketahui, ditanya, prosedur penyelesaiannya dan kesimpulan; (5) mengingatkan 
ZHM jika menyelesaikan suatu soal harus teliti dan harus sering berlatih 
menghitung supaya kemampuan berhitungnya meningkat; (6) memotivasi ZHM 
untuk tidak pernah menyerah terlebih dahulu sebelum mecoba. 
Berdasarkan jawaban pre-test subjek DSS, terdapat beberapa soal yang pada 
pilihan gandanya dapat dijawab dengan benar yaitu soal nomor 1 dan 2 tetapi DSS 
belum menunjukkan adanya pemahaman konseptual dalam menyelesaikan soal 
tersebut yang ditunjukkan dengan tidak adanya alasan yang mendukung jawabnya. 
Pada soal nomor 4, DSS sudah menunjukkan adanya indikator pemahaman yang 
terpenuhi yaitu pada indikator (2) menggunakan prosedur atau operasi yang tepat 
untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan dalil Pythagoras. Pada soal 
tersebut, DSS sudah mampu menentukan hubungan dalil Pythagoras yang berlaku 
pada segitiga siku-siku yang diberikan dan sudah menggunakan langkah-langkah 
yang tepat untuk menyelesaikannya. Ketika dilakukan wawancara, DSS masih 
terhambat dalam menentukan hubungan dalil Pythagoras yang berlaku pada 
segitiga siku-siku ketika panjang sisi-sisi segitiga tersebut diubah dengan bilangan 
lain maupun ketika hanya menggunakan panjang dari sisi-sisi segitiga siku-siku. 
Hal tersebut dikarenakan DSS belum banyak berlatih mengerjakan soal dengan 
menggunakan contoh-contoh yang dapat membangun pemahaman konseptual. 
Untuk itu, dalam mengatasi hambatan-hambatan pemahaman konseptual subjek 
DSS peneliti melakukan beberapa hal yaitu: (1) memberikan pendekatan antisipasi 
didaktis menggunakan contoh dan bukan contoh dari berlakunya dalil Pythagoras 
dan ukuran dari sisi-sisi segitiga siku-siku; (2) memberikan pendekatan antisipasi 
didaktis untuk memahami dalil Pythagoras dengan menggunakan contoh lain dari 
soal yang diberikan; (3) secara bersama-sama menyelesaikan dan menjelaskan tiap 
langkah pengerjaan soal yang belum mampu dikerjakan oleh DSS; (4) 
mengingatkan kepada DSS jika akan menyelesaikan soal berbentuk cerita, maka 
dituliskan terlebih dahulu apa yang diketahui, ditanya, prosedur penyelesaiannya 
dan kesimpulan; (5) mengingatkan DSS untuk selalu melatih pemahaman 
konseptual matematisnya dengan menggunakan banyak contoh soal; (6) 
memotivasi DSS untuk tidak pernah menyerah terlebih dahulu sebelum mecoba. 
Berdasarkan jawaban pre-test subjek RND, terdapat beberapa soal yang 
mampu dikerjakannya dengan benar yaitu pada soal nomor 2 dan 4. Pada soal 
tersebut RND menunjukkan adanya indikator pemahaman konseptual yang 
terpenuhi yaitu pada indikator (1) mengungkapkan kembali konsep dalil Pythagoras 
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yang telah dipelajari; (2) menjelaskan contoh segitiga yang merupakan syarat 
berlakunya teorema Pythagoras; dan (3) menggunakan prosedur atau operasi yang 
tepat untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan dalil Pythagoras. Ketika 
dilakukan wawancara, RND masih terhambat dalam menentukan hubungan dalil 
Pythagoras yang berlaku pada segitiga siku-siku ketika gambar segitiga siku-siku 
tersebut diputar atau dibalik sehingga membuat RND kesulitan dalam menentukan 
sisi terpanjang (hipotenusa) dan sisi-sisi penyiku dari segitiga siku-siku yang 
diberikan. Hal tersebut dikarenakan RND belum memahami konsep dalil 
Pythagoras dengan benar dan kurangnya melatih pemahaman konseptual 
matematisnya dengan menggunakan banyak contoh. Untuk itu, dalam mengatasi 
hambatan-hambatan pemahaman konseptual subjek DSS peneliti melakukan 
beberapa hal yaitu: (1) memberikan pendekatan antisipasi didaktis dengan 
menggunakan syarat berlakunya dalil Pythagoras yaitu gambar segitiga siku-siku 
ketika segitiga siku-siku tersebut diputar atau dibalik dan dengan menggunakan 
ukuran dari sisi-sisi segitiga siku-siku; (2) memberikan pendekatan antisipasi 
didaktis untuk memahami dalil Pythagoras dengan menggunakan contoh lain dari 
soal yang diberikan; (3) secara bersama-sama menyelesaikan dan menjelaskan tiap 
langkah pengerjaan soal yang belum mampu dikerjakan oleh RND; (4) 
mengingatkan kepada RND jika akan menyelesaikan soal berbentuk cerita, maka 
dituliskan terlebih dahulu apa yang diketahui, ditanya, prosedur penyelesaiannya 
dan kesimpulan; (5) mengingatkan RND untuk selalu melatih pemahaman 
konseptual matematisnya dengan menggunakan banyak contoh soal; (6) 
memotivasi RND untuk tidak pernah menyerah terlebih dahulu sebelum mecoba. 
Berdasarkan jawaban pre-test subjek APR, terdapat beberapa soal yang 
mampu dikerjakannya dengan benar yaitu pada soal nomor 2 dan 4. Pada soal 
nomor 3, APR sudah mampu menjawab pilihan ganda dengan benar dan 
menggunkan prosedur yang tepat tetapi masih terdapat beberapa langkah yang 
keliru penempatannya yaitu dalam menempatkan sisi terpanjang dari ukuran sisi 
segitiga yang diberikan kedalam rumus Pythagoras. Akan tetapi pada soal tersebut 
APR sudah menunjukkan adanya indikator pemahaman konseptual yang terpenuhi 
yaitu pada indikator (1) mengungkapkan kembali konsep dalil Pythagoras yang 
telah dipelajari; (2) menjelaskan contoh segitiga yang merupakan syarat berlakunya 
teorema Pythagoras; dan (3) menggunakan prosedur atau operasi yang tepat untuk 
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan dalil Pythagoras. Ketika dilakukan 
wawancara, APR masih terhambat dalam menentukan hubungan dalil Pythagoras 
yang berlaku pada segitiga siku-siku ketika yang ditentukan adalah panjang dari 
sisi segitiga siku-siku yang lainnya seperti sisi terpanjang dan sisi penyiku lainnya. 
Hal tersebut dikarenakan RND belum memahami konsep dalil Pythagoras dengan 
benar dan kurangnya melatih pemahaman konseptual matematisnya dengan 
menggunakan banyak contoh. Untuk itu, dalam mengatasi hambatan-hambatan 
pemahaman konseptual subjek APR peneliti melakukan beberapa hal yaitu: (1) 
memberikan pendekatan antisipasi didaktis dengan menggunakan syarat 
berlakunya dalil Pythagoras yaitu gambar segitiga siku-siku untuk menentukan 
hubungan-hubungan yang berlaku pada sisi-sisi segitiga siku-siku yang diberikan; 
(2) memberikan pendekatan antisipasi didaktis untuk memahami dalil Pythagoras 
dengan menggunakan contoh lain dari soal yang diberikan; (3) secara bersama-
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sama menyelesaikan dan menjelaskan tiap langkah pengerjaan soal yang belum 
mampu dikerjakan oleh APR; (4) mengingatkan kepada APR jika akan 
menyelesaikan soal berbentuk cerita, maka dituliskan terlebih dahulu apa yang 
diketahui, ditanya, prosedur penyelesaiannya dan kesimpulan; (5) mengingatkan 
APR untuk selalu melatih pemahaman konseptual matematisnya dengan 
menggunakan banyak contoh soal; (6) memotivasi APR untuk tidak pernah 
menyerah terlebih dahulu sebelum mecoba. 
Secara keseluruhan, hambatan-hambatan yang dialami keempat subjek 
berdasarkan hasil pre-test dan wawancara klinis adalah (1) pemahaman dalam 
menentukan syarat berlakunya dalil Pythagoras; (2) pemahaman mengenai 
hubungan dalil Pythagoras yang berlaku pada panjang sisi-sisi suatu segitiga; (3) 
pemahaman dalam menemukan dan menentukan panjang satu diantara sisi pada 
segitiga siku-siku dengan menggunakan hubungan dalil Pythagoras yang berlaku; 
(4) pemahaman dalam menemukan dan menentukan hubungan dalil Pythagoras 
yang berlaku pada sisi-sisi segitiga siku-siku; (5) pemahaman dalam menemukan 
dan menentukan hubungan yang diketahui dari soal kedalam bentuk yang mudah 
dipahami; dan (6) pemahaman dalam menemukan dan menentukan hubungan dalil 
Pythagoras yang berlaku dalam soal cerita yang diberikan. Hambatan-hambatan 
yang dialami subjek tersebut dikarenakan mereka belum memahami dengan baik 
materi dalil Pythagoras yang sudah diajarkan sebelumnya sehingga pemahaman 
konseptual dalam materi tersebut belum terpenuhi. Mereka selama ini hanya 
sekedar menghafal daripada memahami konsep matematika yang diajarkan. Hal ini 
terlihat dari hasil pre-test dan wawancara klinis terhadap keempat subjek. 
Setelah mengetahui hambatan-hambatan yang dialami keempat subjek, 
maka peneliti selanjutnya memberikan pendekatan antisipasi didaktis melalui 
wawancara personal untuk mengatasi hambatan-hambatan yang dialami keempat 
subjek. Pendekatan antisipasi didaktis yang diberikan kepada keempat subjek 
berbeda-beda sesuai dengan hambatan-hambatan yang dialami masing-masing 
subjek. Secara garis besar, bimbingan yang diberikan dalam memahami dalil 
Pythagoras yaitu dengan menjelaskan dalil Pythagoras yang berlaku pada setiap 
butir soal serta menjelaskan langkah-langkah atau prosedur dari penyelesaiannya. 
Peneliti juga memberikan beberapa contoh soal yang berkaitan dengan hubungan 
dalil Pythagoras pada suatu segitiga siku-siku agar siswa lebih memahami konsep 
dalil Pythagoras. Selain itu tidak lupa peneliti memberikan motivasi kepada subjek 
yang mengalami hambatan. Setelah peneliti selesai memberikan penjelasan 
kembali dengan menggunakan pendekatan antisipasi didaktis melalui wawancara 
personal, selanjutnya peneliti memberikan post-test untuk melihat pemahaman 
konseptual matematis mereka setelah diberikan pendekatan antisipasi didaktis. 
Pada saat pemberian pendekatan antisipasi didaktis melalui wawancara 
personal, subjek terlihat sangat aktif dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan oleh peneliti. Mereka sangat antusias karena pembelajaran mengharuskan 
mereka menemukan jawaban sendiri dengan bimbingan guru. Dengan 
menggunakan pendekatan antisipasi didaktis dalam pembelajaran dapat 
membangun pemikiran siswa untuk lebih memahami konsep yang telah diberikan 
sehingga dalam menyelesaikan masalah-masalah yang berhubungan dengan konsep 
tersebut, siswa dapat lebih mudah menyelesaikannya. Dengan pemahaman yang 
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dimiliki siswa, siswa dapat menyelesaikan suatu permasalahan tidak hanya 
berdasarkan rumus yang telah ada. Tapi dengan pemahaman tersebut, siswa juga 
dapat menyelesaikan permasalahan secara langsung dengan bimbingan guru. 
Setelah diberikan pendekatan antisipasi didaktis hamabatan-hambatan yang 
dialami keempat subjek dapat diminimalkan. Hal tersebut terlihat dari hasil post-
test yang diberikan keempat subjek. Untuk subjek ZHM, terlihat bahwa ZHM sudah 
mampu menyelesaikan soal post-test yang diberikan dengan benar tetapi pada soal 
nomor 5 dan 6, ZHM belum memberikan alasan yang mendukung jawabannya 
sehingga pada soal tersebut ZHM masih mengalami hambatan pada (1) pemahaman 
mengenai hubungan dalil Pythagoras yang berlaku pada panjang sisi-sisi segitiga 
siku-siku; (2) pemahaman mengenai hubungan dalil Pythagoras yang berlaku 
dalam soal cerita yang diberikan. Hambatan tersebut muncul dikarenakan alasan 
yang diberikan ZHM pada soal nomor 5 dan 6 tersebut belum mengarah pada 
konsep dalil Pythagoras yang berlaku. Akan tetapi ZHM sudah mampu menemukan 
dan menentukan hubungan dalil Pythagoras pada panjang sisi-sisi segitiga siku-siku 
dan dalam soal cerita yang diberikan sehingga pemahaman konseptual matematis 
ZHM setelah diberikan pendekatan antisipasi dapat meningkat. 
Untuk subjek DSS, terlihat bahwa DSS sudah mampu menyelesaikan soal 
post-test yang diberikan dengan benar tetapi pada soal nomor 6, DSS belum 
memberikan alasan yang mendukung jawabannya sehingga pada soal tersebut 
ZHM masih mengalami hambatan pada (1) pemahaman mengenai hubungan dalil 
Pythagoras yang berlaku dalam soal cerita yang diberikan. Hambatan tersebut 
muncul dikarenakan alasan yang diberikan DSS pada soal nomor 6 tersebut belum 
mengarah pada konsep dalil Pythagoras yang berlaku. Akan tetapi DSS sudah 
mampu menemukan dan menentukan hubungan dalil Pythagoras dalam soal cerita 
yang diberikan sehingga pemahaman konseptual matematis DSS setelah diberikan 
pendekatan antisipasi dapat meningkat. 
Untuk subjek RND, terlihat bahwa RND sudah mampu menyelesaikan soal 
post-test yang diberikan dengan benar tetapi pada soal nomor 1, RND belum 
menunjukkan adanya pemahaman konseptual. Sedangkan pada soal nomor 4 dan 5, 
RND belum memberikan alasan yang mendukung jawabannya sehingga pada soal-
soal tersebut RND masih mengalami hambatan pada (1) pemahaman mengenai 
hubungan dalil Pythagoras yang berlaku pada sisi-sisi segitiga siku-siku dan (2) 
pemahaman menentukan panjang satu diantara sisi pada segitiga siku-siku dengan 
menggunakan hubungan dalil Pythagoras yang berlaku. Hambatan tersebut muncul 
dikarenakan alasan yang diberikan DSS pada soal nomor 1, 4, dan 5 tersebut belum 
mengarah pada konsep dalil Pythagoras yang berlaku. Akan tetapi RND sudah 
mampu menemukan dan menentukan panjang satu diantara sisi pada segitiga siku-
siku dengan menggunakan hubungan dalil Pythagoras yang berlaku sehingga 
pemahaman konseptual matematis RND setelah diberikan pendekatan antisipasi 
dapat meningkat. 
Untuk subjek APR, terlihat bahwa APR sudah mampu menyelesaikan soal 
post-test yang diberikan dengan benar tetapi pada soal nomor 1, APR belum 
menunjukkan adanya pemahaman konseptual. Sedangkan pada soal nomor 4, 5, dan 
6, APR hanya memberikan penyelesaian dari soal tersebut tanpa memberikan 
alasan yang mendukung jawabannya sehingga pada soal-soal tersebut APR masih 
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mengalami hambatan pada: (1) pemahaman mengenai hubungan dalil Pythagoras 
yang berlaku pada sisi-sisi segitiga siku-siku; (2) pemahaman menentukan panjang 
satu diantara sisi pada segitiga siku-siku dengan menggunakan hubungan dalil 
Pythagoras yang berlaku; (3) pemahaman mengenai hubungan dalil Pythagoras 
yang berlaku dalam soal cerita yang diberikan. Hambatan tersebut muncul 
dikarenakan pada soal tersebut APR belum memahami dengan baik konsep dalil 
Pythagoras yang berlaku. Akan tetapi APR sudah mampu menemukan dan 
menentukan panjang satu diantara sisi pada segitiga siku-siku dengan 
menggunakan hubungan dalil Pythagoras yang berlaku dan hubungan dalil 
Pythagoras yang berlaku dalam soal cerita yang diberikan sehingga pemahaman 
konseptual matematis RND setelah diberikan pendekatan antisipasi dapat 
meningkat. 
Peningkatan pemahaman konseptual matematis yang dimiliki keempat 
subjek dikarenakan hambatan-hambatan yang dialami keempat subjek dapat 
berkurang setelah diberikan wawancara klinis berbantuan pendekatan antisipasi 
didaktis. Hal tersebut juga akan sejalan dengan meningkatnya skor post-test yang 
diperoleh keempat subjek. Walaupun pendekatan antisipasi didaktis melalui 
wawancara personal yang diberikan pada keempat subjek berbeda-beda, tapi 
keempat subjek sama-sama mengalami peningkatan. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Suryadi (2010: 8) yang menyatakan bahwa situasi Didaktis dapat 
mendorong proses belajar secara optimal. 
Dari hasil penelitian yang diuraikan, jelas terlihat adanya peningkatan 
pemahaman konseptual matematis siswa setelah diberikan pendekatan antisipasi 
didaktis. Selain itu, peningkatan juga terlihat pada siswa yang sebelumnya lupa atau 
tidak paham tentang dalil Pythagoras setelah diberikan pendekatan antisipasi 
didaktis akhirnya memahami dalil Pythagoras. Meskipun masih ada sedikit 
hambatan yang belum dapat teratasi yang terlihat dalam hasil post-test keempat 
subjek tetapi dengan pendekatan antisipasi didaktis hambatan pemahaman 
konseptual matematis siswa lebih banyak teratasi dari pada tidak teratasi. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, untuk mengetahui apakah 
pendekatan antisipasi didaktis dapat meningkatkan pemahaman konseptual 
matematis siswa yaitu dengan melihat berkurangnya hambatan pemahaman 
konseptual matematis yang dialami keempat subjek yang semula terlihat dari hasil 
pre-test dan wawancara klinis setelah diberikan pendekatan antisipasi didaktis yaitu 
dalam hasil post-test keempat subjek sehingga dapat dikatakan bahwa pendekatan 
antisipasi didaktis dapat mengatasi hambatan pemahaman konseptual matematis 
siswa. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian terdahulu oleh Aprilia 
(2015) yang menyatakan bahwa pendekatan antisipasi didaktis dapat mengatasi 
kesulitan pemahaman konseptual siswa dalam materi operasi penjumlahan pecahan  
kelas VII SMP Negeri 10 Pontianak. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
matematika dengan pendekatan antisipasi didaktis untuk mengatasi hambatan 
pemahaman konseptual matematis siswa yaitu terdiri dari : (1) melacak hambatan 
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pemahaman konseptual matematis yang dialami subjek; (2) merencanakan proses 
pembelajaran yang berorientasi pada cara mengatasi hambatan belajar; (3) 
pemberian intervensi berupa pendekatan antisipasi didaktis melalui wawancara 
klinis; dan (4) merefleksi proses pembelajaran yang telah dilaksanakan. Secara 
spesifik hasilnya adalah sebagai berikut: (1) Berdasarkan hasil jawaban yang 
diberikan oleh subjek sebelum diberikan Pendekatan Antisipasi Didaktis terlihat 
bahwa subjek masih banyak mengalami hambatan-hambatan pemahaman 
konseptual mengenai: (1) pemahaman mengenai syarat berlakunya dalil 
Pythagoras; (2) pemahaman dalam menemukan dan menentukan hubungan dalil 
Pythagoras yang berlaku pada panjang sisi-sisi suatu segitiga; (3) pemahaman 
dalam menemukan dan menentukan panjang satu diantara sisi pada segitiga siku-
siku dengan menggunakan hubungan dalil Pythagoras yang berlaku; (4) 
pemahaman dalam menemukan dan menentukan hubungan dalil Pythagoras yang 
berlaku pada segitiga siku-siku; (5) pemahaman dalam menemukan dan 
menentukan hubungan yang diketahui dari soal kedalam bentuk yang mudah 
dipahami; dan (6) pemahaman dalam menemukan dan menentukan hubungan dalil 
Pythagoras yang berlaku dalam soal cerita yang diberikan; (2) Pendekatan 
Antisipasi Didaktis dapat mengatasi hambatan pemahaman konseptual matematis 
siswa kelas IX A SMP Islam Bawari Pontianak dalam materi dalil Pythagoras. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan penelitian ini, maka 
disarankan kepada guru matematika untuk mempertimbangkan hasil penelitian ini 
dan dijadikan sebagai salah satu acuan dalam pembelajaran matematika terutama 
dalam menumbuhkan pemahaman konseptual siswa pada materi dalil Pythagoras. 
Bagi peneliti lain apabila akan melakukan pre-test, sebaiknya mengikutsertakan 
guru untuk membantu meminimalkan kemungkinan ada siswa yang mencontek 
atau membuat keributan, sehingga waktu yang diperlukan dalam menjawab tes 
dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya. Diharapkan juga dapat melakukan 
penelitian sejenis dengan menggunakan materi selain dalil Pythagoras dalam 
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